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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian adalah masih kurang baiknya pemain dalam melakukan 
kemampuan dribbling bolabasket.Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan Dribbling bola basket pemain SMK N 5 Padang. 

Penelitian ini adalah penelitian Korelasional Sampel penelitian adalah pemain bolabasket 

berjumlah 15 orang, dimana teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Instrumen 
penelitian adalah tes kelincahan dengan Illinois Aglity Run Test dan tes kecepatan dengan tes 

lari 20 Meter selanjutnya tes kemampuan Dribbling dengan tes kemampuan Dribbling 

bolabasket. Analisis data di lakukan dengan korelasi Product Moment. Hasil penelitian ini 
menunjukkan: (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan 

Dribbling dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0,726 > r tabel 0,514 dan koefesien distribusi 

thitung1,83 > tabel1,77. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan 

kemampuan Dribblng dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,615> r tabel 0,514  dan koefesien 
distribusi thitung 1,80 > ttabel1,77. 3) T erdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan  

dan kecepatan secara bersama-sama kemampuan Dribbling dengan nilai koefesien korelasi 

sebesar 0,612 > r tabel 0,514  dan koefesien distribusi F hitung 4,00>F table 3,88. 

Kata Kunci : Kelincahan, Kecepatan, Kemampuan Dribbling 
 

Contribution of Agility and Speed to Basketball Dribbling Ability of SMK 

N 5 Padang Players 

 

ABSTRACT 

The problem in the study is that the players are still not good at dribbling basketball. 

The purpose of the study was to determine whether there is a relationship between agility and 

speed with the basketball dribbling ability of SMK N 5 Padang players. This study is a 

correlational study. The research sample was 15 basketball players, where the sampling 

technique was total sampling. The research instrument was an agility test with the Illinois Aglity 

Run Test and a speed test with a 20-meter running test, then a dribbling ability test with a 

basketball dribbling ability test. Data analysis was carried out using the Product Moment 

correlation. The results of this study indicate: (1) There is a significant relationship between 

agility and dribbling ability with a correlation coefficient value of 0.726> r table 0.514 and a 

distribution coefficient of t count 1.83> table 1.77. 2) There is a significant relationship 

between speed and dribbling ability with a correlation coefficient value of 0.615> r table 0.514 

and a calculated t distribution coefficient of 1.80> t table 1.77. 3) There is a significant 

relationship between agility and speed together with dribbling ability with a correlation 

coefficient value of 0.612> r table 0.514 and a calculated F distribution coefficient of 4.00> F 

table 3.88. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga ibolabasket iberkembang isebagai isalah isatu iolahraga iterfavorit ipada 

isaat iini. iSeiring idengan iperkembangan igaya ihidup isekarang iini, ibola ivoli itelah 

imenjadi isalah isatu itrend idan imulai imenjadi isalah isatu iaktivitas idi ikalangan 

imasyarakat, imulai idari ikalangan ianak imuda ihingga imerambat ike idunia ipendidikan. 

Menurut iYenes, iR i(2019:482) iDalam iolahraga iprestasi i idisamping imemiliki 

ikondisi ifisik, iteknik, itaktik, idan imental iyang ibaik ijuga idiperlukan ipenguasaan iteknik 

iyang ibaik ipada iatletnya, ikarena itanpa iadanya ipenguasaan iteknik iyang ibaik iseseorang  

iatlet itidak idapat imewujudkan iprestasinya. iMenurut iMariati, iS i(2023:224) iOlahraga 

iprestasi iyang iberkembang isaat iini iberagam imulai idari iolahraga iyang ibersifat  

iperorangan isampai iolahraga iyang ibersifat ikelompok iatau ibiasa idisebut iolahraga itim. 

iSalah isatu iolahraga iprestasi iyang iberkembang idi ilingkungan isekolah iatau ipelajar 

iadalah iolahraga iBolabasket. i“Bola ibasket iadalah isalah isatu iolahraga ipaling ipopuler 

idi idunia ikarena ikelincahannya idan ikecepatan iyang iditunjukkan ioleh ipara ipemain. 

Menurut iJeki i(2024:892) iOlahraga ipenting ibagi ikelangsungan ihidup imanusia. 

iAktivitas iolahraga ibiasa idisebut isebagai iaktivitas ifisik idan ipsikis, iuntuk imenjaga 

ikualitas ikesehatan ibaik ifisik imaupun imental. iTanpa idisadari, iaktivitas iolahraga 

isering idilakukan idimana-mana, imulai idari igenerasi imuda ihingga iorang itua. iMemang 

ibenar, iolahraga imembawa ibanyak imanfaat ibagi ikesehatan ifisik idan imental. iMenurut 

iYogi iArnaldo i(2024:880) imenyatakan iprestasi iadalah ihasil idari iusaha 

imengembangkan ibakat isecara iterus imenerus. iHasil ibelajar itersebut imerupakan 

iprestasi ibelajar ipeserta ididik iyang idapat idiukur idari inilai isiswa isetelah imengerjakan 

isoal iatau ipun ipraktek iyang idiberikan ioleh iguru ipada isaat ievaluasi 

idilaksanakan.iMenurut iiSetiawan ii(2019:1161) iiPengaruh iiolahraga iipada iisistem 

iikekebalan iimerupakan iimasalah iikesehatan iimasyarakat iiyang iipenting iiyang 

iimencakup iiberbagai iimacam iiaktivitas, iimulai iidari iijoging iirekreasi iihingga 

iipenampilan iiatlet iiyang iimenjalankan iiprogram iipelatihan. iMenurut iiAnitai(2021:37) 

iikeberhasilan iiatau iiprestasi iiseseorang iidalam iiberolahraga iisangat iitergantung iipada 

iikualitas iikemampuan iifisik ii(kondisi iifisik) iiyang iidimilikinya”. iiSemakin iibaik 

iikondisi iiatau iikemampuan iifisik iiseseorang, iimaka iisemakin iibesar iipeluangnya 

iiuntuk iiberprestasi. iiBegitu iijuga iisebaliknya, iisemakin iirendah iitingkat iikondisi 

iifisiknya iimaka iisemakin iisulit iiia iiuntuk iimeraih iiprestasi. iMenurut iiBuwibowo 

ii(2020:34) iikemampuan iiotot iilengan iiuntuk iimengarahkan iikekuatan iidengan iicepat 



iidalam iiwaktu iiyang iisingkat iiuntuk iimemberikan iimomentum iiyang iipaling iibaik 

iipada iiobjek iidalam iisuatu iigerakan iieksplosif iiyang iiutuh iimencapai iitujuan iiyang 

iidikehendaki. 

Menurut iSetiawan i(2020:920) iAgar ibisa imencapai isuatu iprestasi iyang 

imaksimal idibutuhkan ikemampuan ifisik, iteknik, itaktik iserta imental. iSeorang iatlet 

iharus imenguasai i4 ielemen iyang iada. iKondisi ifisik iyang ibaik iakan imemberikan 

iperforma iyang imaksimal iketika imelakukan isuatu iolahraga. iJika iatlet imenguasai 

iteknik idan itaktik iyang ibenar imaka iatlet itersebut idapat imenguasai isuatu ipermainan. i 

iMenurut iAlnedral i(2019:1260) ikesiapan imental idalam iolahraga ibenar-benar iberperan 

ipenting iuntuk itercapainya iprestasi iyang idiharapkan. 

Penguasaan terhadap bolabasket tidak terlepas dari kemampuan pemain dalam 

dribbling bola. Penguasaan dribbling bola sangat dibutuhkan untuk dapat mencapai 

hasil yaitu memasuk kan bola kedalam keranjang. Penguasaan terhadap bolabasket tidak 

terlepas dari kemampuan pemain dalam dribbling bola. Penguasaan dribbling bola 

sangat dibutuhkan untuk dapat mencapai hasil yaitu memasukan bola kedalam 

keranjang. Menurut Oliver (2007:49), “ Dribbling adalah salah satu dasar bolabasket 

yang pertama diperkenalkan kepada para pemula, karena keterampilan ini sangat 

penting bagi setiap pemain yang terlibat dalam pertandingan bolabasket”. Jadi pemain 

bolabasket pada dasarnya harus menguasai pertama kali yaitu dribbling bolabasket.  

Menurut Kurnia (2016:3), “ Dalam dribbling dibutuhkan koordinasi yang baik 

antara mata untuk melihat arah dan tangan untuk mengendalikan bola, sehingga bola 

bisa terarah dengan baik dan tepat, dalam dribbling koordinasi antara mata dan tangan 

berperan dalam permainan bolabasket agar dalam dribbling pemain sudah mempunyai 

kepekaan terhadap bolabasket itu sendiri sehingga tidak harus selalu melihat bola. 

Pemain yang memiliki kemampuan dalam  mengkoordinasi yang baik antara mata dan 

tangan, akan menghasilkan dribbling yang lebih cepat pada sasaran dan pemain akan 

semakin mudah dalam mengantisipasi bola. Menurut Ahmad (2020:147) dribbling bola 

adalah membawa lari ke segala arah sesuai dengan peraturan yang ada. Seorang pemain 

diperbolehkan membawa bola lebih dari satu langkah asal bola di pantulkan ke lantai . 

Jadi Dribbling bola dengan membawa segala arah harus dengan peraturan yang 

ditetapakan 



Kelincahan salah satu kemampuan fisik sangatpenting untuk jenis olahraga yang 

membutuhkan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan- perubahan situasi 

dalam pertandingan. Menurut (Rustanto, 2015) kelincahan dibedakan menjadi 

kelincahan umum dan kelincahan khusus. Kelincahan umum biasanya yang Nampak 

pada berbagai aktivitas olahraga dan kelincahan khusus yang berkaitan dengan teknik 

olahraga tertentu. Jika dilihat dari sudut anatomis kelincahan umum melibatkan gerakan 

seluruh segmen bagian tubuh, kelincahan khusus hanyamelibatkan segmen tubuh 

tertentu”. sedangkan Menurut Irwadi (2011:121), “Kelincahan adalah gabungan 

beberapa unsur kondisi fisik”. Unsur kondisi fisik yangdimaksud adalahkekuatan, 

kecepatan, kelenturan ialah gerakkan yang terkoordinasikan dengan baik. 

Menurut Donie (2019) kelincahan adalah kemampuan untuk merubah arah gerak 

kesegala arah dalam kecepatan yang maksimal dan sikap badan tetap seimbang. Jadi 

Kemampuan merubah arah gerak kesegala arah harus lincah dengan kecepatan yang 

maksimal. Menurut Malasari (2019) kelincahan adalah suatu bentuk gerakkan yang 

mengharuskan seorang atau pemain untuk bergerak dengan cepat dan mengubah arah 

serta tangkas. Jadi seorang pemain harus melakukan kelincahan mengubah arah secara 

cepat dan tangkas. Menurut Harsono (2015) Kelincahan ialah kemampuan untuk 

mengubaharah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak, 

tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya. jadi kelincahan 

tidak menuntut kecepatan bergerak, tetapi fleksibilitas yang baik dari sendi- sendi 

anggota tubuh.Menurut Ismaryati (2008:41) “Kelincahan merupakan salah satu 

komponen kesegaran jasmani yang sangat diperlukan pada semua aktifitas yang 

membutuhkan kecepatan perubahan posisi tubuh dan bagian- bagiannya”. Kelincahan 

diperlukan setiap aktifitas yang di lalukan disertai dengan kesegaran jasmani. 

Pada prinsipnya unsur kelincahan tidak menuntut adanya kecepatan, akan tetapi 

juga fleksibilitas yang baik dari persendian anggota tubuh dan faktor keseimbangan. 

Dengan demikian tanpa memiliki kecepatan, fleksibilitas, dan keseimbangan yangbaik 

seseorang yang tidak akan bisa bergerak secara lincah. 

Mencermati batas tentang kelincahan dapat diambil satu pengertian, bahwa 

kelincahan adalah kombinasi dari kecepatan, kekuatan, kecepatan reaksi, keseimbangan, 

kelentukan, dan koordinasi Syaraf-syaraf otot. Selain untuk tubuh secara keseluruhan 

kelincahan juga bisa diperuntukan bagi angota-angota tubuh tertentu, seperti lengan, 



tungkai (kaki). Kordinasi syaraf otot menggambarkan kemampuan atlet melakukan 

gerakan-gerakan dalam cabang olahraga secara mulus dan keseimbangan. Adapun bentuk 

latihan kelincahan yaitu dengan cara melakukan gerakan-gerakan yang membutuhkan 

kordinasi gerak, misalnya zig-zag,donging run. 

Kecepatan merupakan salah satu aspek kemampuan yang diperlukan dalam 

cabang olahraga tertentu. Kecepatan menjadi faktor. Menurut Sajoto (2014) Kecepatan 

adalah kemampuan untuk menempuh jarak tertentu terutama jarak pendek, dalam waktu 

yang sesingkat-singkatnya. Jadi kecepatan sangat dibutuhkan dalam memindahkan bola 

dari tempat satu ketempat yang lain dengan cepat dengan waktu yang secepat-cepatnya. 

Menurut Rizhardi (2017) Kecepatan adalah kemampuan bergerak dengan kemungkinan 

kecepatan tercepat. Jadi kecepatan bergerak dengan tercepat. 

Menurut Manopo (2019) Kecepatan adalah waktu yang dibutuhkan untuk 

mengabungkan suatu gerak pada sebuah sendi atau gerak tubuh secara menyeluruh”. 

Seseorang yang mempunyai kecepatan tinggi dapat melaukan suatau gerak yang singkat 

setelah menerima rangsangan. Sedangkan menurut Bafriman (2008:108), “Kecepatan 

ditentukan oleh faktor kekuatan otot, daya ledak, daya koordinasi gerakan, kelincahan 

dan keseimbangan”. Jadi kecepatan di defenisikan sebagai laju gerak berlaku untuk 

tubuh secara keseluruhan atau bagian tubuh. 

Menurut iAmbia i(2019:55) iBolabasket imerupakan isalah isatu icabang iolahraga 

iyang itermasuk idalam ikelompok iolahraga ipermainan idan idigemari ioleh imasyarakat 

idiseluruh idunia, itidak iterkecuali idi iIndonesia. iMenurut iGuscahayati i(2019:1227) 

iMeningkatkan ikontribusi iolahraga isebagai isalah isatu iupaya iuntuk imeningkaatkan 

ikualitas isumber idaya imanusia imaka ikegiatan iolahraga iyang idilakukan itidak ihanya 

isekedar imasyarakaatkan iolahraga idan imengolahragakan imasyarakat. iMenurut iMulya 

i(2019:953) iBolabasket imerupakan isuatu icabang iolahraga ipermainan iyang iberegu 

iyang imenuntut ikerja isama itim idan imenjunjung itinggi inilai-nilai imoral, isportifitas,dan 

idisiplin. iMenurut iWati i(2019:1115) iLatihan iadalah ijumlah isemua iransangan iyang 

idilaksanakan ipada ijarak-jarak itertentu idengan itujuan iuntuk imeningkatkan iprestasi, 

idan ilatihan iitu idimaksud iuntuk imencapai iperubahan iatau ipenyesuian ifungsional idan 

imorfologis iorganisme. iMenurut iAulia i(2018:139) ipermainan ibolabasket idiarahkan 

ipada ipeningkatan iketerampilan igerak idalam imemainkan ibola. iPerkembangan itersebut  



imudah idipahami ikarena ibolabasket idimainkan isemata-mata iuntuk itujuan irekreasi 

iagar idiperoleh ikesenangan idan ikegembiraan. 

Menurut iiErick ii(2020:88) iiUntuk iimengetahui iiatlet iimana iidari iiolahraga 

iiberbeda iiyang iimemiliki iikarakteristik iifisik iiserupa iimemberikan iiprogram iibakat 

iidengan iiinformasi iiberharga iisaat iimengarahkan iianak iikecil iike iiolahraga iiyang 

iisecara iioptimal iisesuai iidengan iikarakteristik iiindividu iidan iispesifik iimereka. 

iiMenurut iiGustamani(2019:45) iiOlahraga iikekuatan iiDidefinisikan iidi iisini iisebagai 

iiolahraga iikompetitif iidi iimana ii iimemberikan iistimulus iibeban iiberlebih iiutama iidan 

iidi iimana iikekuatan iimaksimal iiatau iikeluaran iigaya iitinggi iiadalah iipenentu iiutama 

iikinerja, iidengan iibeban iiberlebih iiyang iiterbatas iiatau iitidak iiada iitambahan iidari 

iipelatihan iiketahanan. iiMenurut iiJan iHaut ii(2017:65) iiKemenangan iidalam iiolahraga 

iidapat iimemberikan iikontribusi iipositif ibagi iisuatu iibangsa ii' iiPosisi iipolitik iidan 

iiekonomi, iistatus iikesehatan iidan iikesejahteraan iisebagai iipemain iielit iiyang iisukses 

iidapat iiberfungsi iisebagai iisebuah iibangsa. iiMenurut iiJohan ii(2014:165) iiKondisi 

iifisik iimerupakan iisuatu iipersyaratan iiyang iiharus iidimiliki iioleh iiseorang iidalam 

iimeningkatkan iidan iimengembangkan iiprestasi iiolahraga iiyang iioptimal. iiMenurut  

iiJulieni(2017:84) iiUntuk iimencapai iiprestasi iiolahraga iiyang iisetinggi iimungkin 

iimutlak iidiperlukan iipenyusunan iiprogram iilatihan iiyang iibaik iidan iitepat. 

Menurut iLee (2020:152) menyatakan iprestasi iadalah ihasil idari iusaha 

imengembangkan ibakat isecara iterus imenerus. iHasil ibelajar itersebut imerupakan 

iprestasi ibelajar ipeserta ididik iyang idapat idiukur idari inilai isiswa isetelah 

imengerjakan isoal iatau ipun ipraktek iyang idiberikan ioleh iguru ipada isaat ievaluasi 

idilaksanakan. iMenurut iMaulana i(2020:218) ikesiapan imental idalam iolahraga i 

ibenar-benar iberperan ipenting iuntuk itercapainya iprestasi iyang idiharapkan. 

Menurut iMichaeli(2018:72) Jika iatlet imenguasai iteknik idan itaktik iyang ibenar 

imaka iatlet itersebut idapat imenguasai isuatu ipermainan. Menurut iPrasetyo 

i(2017:54) iAgar ibisa imencapai isuatu iprestasi iyang imaksimal idibutuhkan 

ikemampuan ifisik, iteknik, itaktik iserta imental. iSeorang iatlet iharus imenguasai i4 

ielemen iyang iada. iKondisi ifisik iyang ibaik iakan imemberikan iperforma iyang 

imaksimal iketika imelakukan isuatu iolahraga. Menurut Yudi  (2020:85) imenyadari 

ipotensi idirinya idisuatu ibidang imaka iia iakan iterus imenerus iberusaha iuntuk 

imengembangkannya imenjadi ikemampuan iutama. 



Menurut iRidwan i(2017:90) iMeningkatkan ikontribusi iolahraga isebagai 

isalah isatu iupaya iuntuk imeningkaatkan ikualitas isumber idaya imanusia imaka 

ikegiatan iolahraga iyang idilakukan itidak ihanya isekedar imasyarakaatkan iolahraga 

idan imengolahragakan imasyarakat. iMenurut iRiga i(2017:60) iolahraga i imenuntut 

imenjunjung itinggi inilai-nilai imoral, isportifitas, idan idisiplin. iMenurut iRozikin 

i(2019:87) iLatihan iadalah ijumlah isemua iransangan iyang idilaksanakan ipada ijarak-

jarak itertentu idengan itujuan iuntuk imeningkatkan iprestasi, idan ilatihan iitu 

idimaksud iuntuk imencapai iperubahan iatau ipenyesuian ifungsional idan imorfologis 

iorganisme. Menurut iStosic i(2019:65) iPerkembangan iolahraga imudah idipahami i 

idimainkan isemata-mata iuntuk itujuan irekreasi iagar idiperoleh ikesenangan idan 

ikegembiraan. Menurut iVerdyi(2019:123) ikesiapan imental iakan imendorong 

iprestasi iolahraga iyang ididalamnya imembutuhkan ikemampuan iuntuk imengambil 

ikeputusan idalam iwaktu iyang isingkat. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap tim bolabasket SMK N 5 

Padang. Melihat fakta dilapangan diantaranya, kemampuan dribbling atlet masih kurang 

maksimal, hal ini ditandai dengan sikap membawa atau dribbling bola yang masih kaku 

atau tidak rileks. Kemudian pada saat dribbling bola, bola terkadang hilang kontrol dari 

tangan. Seharusnya pada saat melakukan dribbling sikap badan harus rileks, sehingga 

bola tidak terlepas. Disamping itu kelincahan atlet dalam dribbling bola juga belum 

terlihat baik. Hal ini terlihat pada saat dribbling bola untuk melakukan perubahan arah 

posisi gerak tubuh, bola bisa direbut lawan dengan cepat. selanjutnya kecepatan atlet 

melakukan dribbling bola kurang cepat dalam berlari sehinga bola bisa direbut tim 

lawan. 

METODE 

Adapun ijenis ipenelitian iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ikuantitatif. iPenelitian iini idilaksanakan idi ilapangan iSMKN i5 iPadang 

tanggal 16 sampai 20 juli 2024. iPengambilan isampel idalam ipenelitian iini i 

imenggunakan i iteknik i iTotal iSampling. iSesuai i idengan i itujuan i idari ipeneliti ihendak 

idicapai i imelalui i ijenis i idata i idalam ipenelitian i iini iterdiri idari idua iprimer idan iskunder, 

idata iprimer i iyaitu i idata i iyang i idikumpulkan ilangsung ioleh ipeneliti idari isampel 

imelalui ites. iSedangkan idata iskunder i iadalah i idata iyang i idiperoleh i idari i ibiodata i 



ipemain ibolabasket iSMKN i5 iPadang. iData idilakukan imenggunakan ites iuntuk 

imenentukan ihasil ipemain ibolabasket iSMKN i5 iPadang. 

HASIL 

Kelincahan i(X1) i i 

Berdasarkan ihasil ikelincahan,diperoleh iskor imaksimum iadalah i17,42 idan iskor 

iminimum i10,84 i. iDisamping iitu idiperoleh inilai imean i(rata-rata) i= i12,70 idan 

iStandar iDeviasi=1,60. iAgar ilebih ijelasnya ideskripsi idata ikarakter idapat idilihat 

ipada itabel i di ibawah iini: 

Tabel i1. iDistribusi iFrekuensi iKelincahan iSMKN i5 iPadang 

Interval Kategori Frekuensi Persentase i(%) 

<15,2 Sangat iBaik 14 92,4 

15,2-16,1 Baik 0 0 

16,2-18,1 Sedang 1 6,6 

18,2-18,3 Kurang 0 0 

>18,3 Sangat iKurang 0 0 

Jumlah 15 100 

 

Berdasarkan itabel idiatas idari i15 iorang isampel, i14 iorang i(92,4%) iyang 

imemiliki ikelincahan i iberkisar iantara i<15,2 idengan ikategori isangat ibaik, itidak 

iada iyang imemiliki ikelincahan i iberkisar iantara i15,2–16,1 idengan ikategori ibaik, 

i1orang i(6,6%) imemiliki ikelincahan i iberkisar iantara i16,2-18,1 idengan ikategori 

isedang i, itidak  iada iyang imemiliki ikelincahan iberkisar iantara i18,2-18,3 idengan 

ikategori ikurang, idan itidak iada iyang i imemiliki ik e l in c a ha n  i berkisar iantara 

i>18,3 idengan ikategori ikurang isekali. 

Kecepatan i(X2) i 

 iTabel i2. iDistribusi ifrekuensi iKecepatan iSMKN i5 iPadang 

Interval Kategori Frekuensi Persentase i(%) 

<3 Sangat iBaik 0 0 

3,20-3,40 Baik 2 13,2 

3,41-3,60 Sedang 4 26,4 

3,61- i4,00 Kurang 4 26,4 

>4,00 Sangat iKurang 5 33 

Jumlah 15 100 

 



Berdasarkan itabel idiatas idari i15 iorang isampel, itidak iada iyang i imemiliki 

ikecepatan iantara i<3 idengan ikatego r i  i s a n g a t  i b a i k , i 2  

i o r a n g ( 1 3 , 2 % ) memiliki ikecepatan iberkisar iantara i3,20-3,40 idengan ikatergori 

ibaik, i4 iorang i(26,4%) imemiliki ikecepatan iberkisar iantara i3,41 i–3,60 idengan 

ikategori isedang, i4 iorang i(26,4 i% i) i imemiliki ikecepatan iberkisar iantara i3,61-4,00 i i 

ikategori ikurang i,5 iorang i(33%) itmemiliki ikecepatan iberkisar i>4,00 idengan ikategori 

isangat ikurang. 

 iKemampuan iDribbling i(Y) 

Tabel i3. iDistribusi ifrekuensi iDribbling iSMKN i5 iPadang 

Interval Kategori Frekuensi Persentase i(%) 

<14 Sangat iBaik 0 0 

14-15 Baik 2 13,2 

16-17 Sedang 9 59,4 

17-18 Kurang 3 19,8 

>18 Sangat iKurang 1 6,6 

Jumlah 15 100 

 
Berdasarkan itabel idiatas idari i15 iorang isampel, itidak iditemukan iorang imemiliki 

idribbling i ikategori isangat ibaik, i2 i iorang i(13,2%) imemiliki idribbling i idengan 

ikategori ibaik, i9 iorang i(59,4 i%) i imemiliki idribbling idengan ikategori isedang i, i3 

iorang i(19,8 i%) imemiliki i idribbling idengan ikategori ikurang, i1 iorang i(6,6%) 

imemiliki idribbling idengan ikategori isangat ikurang. 

PEMBAHASAN 

Hubungan iKelincahan iTerhadap iKemampuan iDribbling iBolabasket iSMKN i5 iPadang 

Hasil ipenelitian imembuktikan ibahwa ikelincahan iX1) imemiliki ihubungan isecara 

isignifikan iterhadap  ikemampuan idribbling i ipada ipemain ibasket iSMKN i iNegeri i5 

iPadang. 

Menurut iEriyaldi i(2019:125) i.Jika iatlet imenguasai iteknik idan itaktik iyang ibenar 

imaka iatlet itersebut idapat imenguasai isuatu ipermainan.Menurut iNingsih i(2020:202) 

iAgar ibisa imencapai isuatu iprestasi iyang imaksimal idibutuhkan ikemampuan ifisik, 

iteknik, itaktik iserta imental. iSeorang iatlet iharus imenguasai i4 ielemen iyang iada. 

iKondisi ifisik iyang ibaik iakan imemberikan iperforma iyang imaksimal iketika imelakukan 

isuatu iolahraga. i 

iHubungan iiKecepatan iTerhadap iKemampuan iDribbling iBolabasket iSMKN i5 iPadang 



Hasil ipenelitian imembuktikan ibahwa iterdapat ihubungan isecara isignifikan 

iantara ikecepatan iterhadap ikemampuan idribbling ibolabasket. iDari ipenjelasan idiatas, 

imaka idapat idikemukakan ibahwa ikecepatan imerupakan ifaktor itidak iterlalu ipenting 

iterhadap ikemampuan iDribbling iMenurut iBaidawi i(2019:155) imenyatakan iprestasi 

iadalah ihasil idari iusaha imengembangkan ibakat isecara iterus imenerus.Hasil ibelajar 

itersebut imerupakan iprestasi ibelajar ipeserta ididik iyang idapat idiukur idari inilai isiswa 

isetelah imengerjakan isoal iatau ipun ipraktek iyang idiberikan ioleh iguru ipada isaat 

ievaluasi idilaksanakan.Menurut iOktayona i(2019:170) ikesiapan imental idalam iolahraga 

ibenar-benar iberperan ipenting iuntuk itercapainya iprestasi iyang idiharapkan. 

Hubungan iKelincahan iDan iKecepatan iTerhadap iKemampuan iDribbling iBolabasket  

iSMKN i5 iPadang 

Hasil ipenelitian imembuktikan ibahwa iKelincahan i(X1) idan iKecepatan i(X2) 

isecara ibersama-sama imemiliki ihubungan iyang isignifikan idengan ikemampuan 

iDribbling. iDari ihasil ianalisis istatistik iyang idilakukan idiperoleh inilai ikoefesien ikorelasi 

isebesar i0,612 idan ikoefisien ikorelasi itabel i0,514. iArtinya, ivariabel ikelincahan idan 

ikecepatan isecara ibersama-sama imemiliki ihubungan iyang isignifikan iterhadap 

ikemampuan idribbling. 

Artinya,variabel ikelincahan idan ikecepatan isecara ibersama-sama itidak imemiliki 

ihubungan iyang isignifikan iterhadap ikemampuan idribbling. iMenurut iPaula i(2017:236) 

iFleksibilitas, ikekuatan iotot, iketahanan, iakselerasi, ikelincahan, ikeseimbangan idan 

iwaktu ireaksi itelah idijelaskan isebagai ifaktor ipenentu idan ipenting idalam iolahraga 

ifutsal iini. iMenurut iKyle i(2018:260) iketerampilan iantisipasi itindakan idianggap 

isebagai isalah isatu ikemampuan iterpenting iyang idigunakan iuntuk imengatasi ikendala 

iwaktu itinggi idan ikecepatan iobjek iyang imempengaruhi ikemampuan iuntuk imencapai 

iintersepsi idribbling iyang iefektif. 

Performa iseorang ipemain iselalu ibergantung ipada idiri isendiri iadalah iteknik 

idribbling. iDribbling iyang ibaik imerupakan isalah isatu isyarat iuntuk ibertanding. iDalam 

ipertandingan, isetiap ikesalahan idalam imenjadi ikesempatan ibagi ilawan, imaka idari iitu, 

imenguasai iteknik idribbling i iyang ibaik imerupakan ikeharusan ibagi itiap ipemain. 

iSemakin ibanyak ivariasi idribbling ijuga imakin ibaik,karena idengan ilatihan iyang 

ibervariasi, ipemain idapat imengatur istrategi iuntuk imulai ibermain ibasket idengan icepat. 

KESIMPULAN 



Berdasarkan i ihasil i ipenelitian i idapat i idikemukakan i ikesimpulan i isebagai iberikut: 

Terdapat i hubungan i yang i signifikan i antara i kelincahan idengan ikemampuan 

iDribbling idengan inilai ikoefesien ikorelasi isebesar i0,726 i> ir itabel i0,514 

Terdapat i hubungan i yang i signifikan i antara i kecepatan idengan ikemampuan 

iDribblng idengan inilai ikoefisien ikorelasi isebesar i0,615> ir itabel i0,514 i i 

T erdapat ihubungan iyang isignifikan iantara ikelincahan i idan ikecepatan i secara 

ibersama-sama ikemampuan iDribbling idengan inilai ikoefesien ikorelasi isebesar i0,612 

i> ir itabel i0,514 i idan ikoefesien idistribusi iF ihitung i4,00>F itable i3,88. 
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